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EVALUASI DAYA DUKUNG LINGKUNGAN BERBASIS KEMAMPUAN 
LAHAN KABUPATEN SLEMAN  
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Abstrak 
Penelitian ini mengenai evaluasi daya dukung lingkungan berbasis kemampuan lahan 
di Kabupaten Sleman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kesesuaian 
penggunaan lahan existing tahun 2017 terhadap RTRW tahun 2011-2031, mengetahui 
kemampuan lahan di Kabupaten Sleman, dan mengetahui kesesuaian penggunaan 
lahan existing maupun RTRW terhadap kemampuan lahan serta rekomendasi 
penggunaan lahan yang sesuai dengan daya dukung lingkungan. Metode yang 
digunakan pada penelitian adalah metode penelitian kualitatif dengan metode 
arithmatic matching dalam penentuan kelas kemampuan lahan dan analisis deskriptif. 
Penentuan kelas kemampuan lahan di Kabupaten Sleman menggunakan variabel; 
kemiringan lereng, tekstur tanah, permeabilitas tanah, drainase tanah, kedalaman 
efektif tanah, kepekaan tanah terhadap erosi, dan tingkat erosi. Analisis deskriptif 
digunakan dalam perumusan rekomendasi penggunaan lahan yang sesuai dengan 
daya dukung lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kesesuaian 
penggunaan lahan existing terhadap penggunaan lahan RTRW di Kabupaten Sleman 
terdiri dari kelas sesuai dengan luas 53.813,66 ha (93,40%) dan tidak sesuai 3.800,21 
ha (6,60%) di Kecamatan Depok, Mlati, dan Gamping; kelas kemampuan lahan yang 
ada di Kabupaten Sleman adalah kelas I, II, III, IV, VI, VII, dan VIII; kesesuaian 
penggunaan lahan existing maupun RTRW terhadap daya dukung lingkungan di 
Kabupaten Sleman yaitu kelas sesuai dengan luas 18.917,16 ha (32,81%), sesuai 
bersyarat 38.442,45 ha (66,68%), dan tidak sesuai 288,92 ha (0,50%) pada lahan 
kelas VI, VII, VIII di Kecamatan Pakem dan Prambanan dan rekomendasi 
penggunaan lahan yang sudah sesuai dengan daya dukung lingkungannya adalah 
diperlukan upaya untuk dipertahankan, sesuai bersyarat diperlukan upaya konservasi 
tanah untuk menghilangkan faktor penghambat, dan penggunaan lahan yang tidak 
sesuai dengan daya dukung lingkungan pada lahan VI dan VII perlu diubah menjadi 
kawasan lindung. 
 




This research is conducted to evaluate the environment carrying capacity based on 
land capability in Sleman Regency. The research aims to understand the suitability of 
the existing land use in 2017 to the Regional Spatial Planning (Rencana Tata Ruang 
Wilayah - RTRW) 2011 – 2031 document; to understand the land capability in 
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Sleman Regency; to understand the suitability of both actual and planned land use 
stipulated in the RTRW document to the land capability, and finally to provide a 
recommendation on land use that suitably match to the environment carrying 
capacity. Qualitatif method using the arithmetic matching method and descriptive 
analysis are used to define land capability class in this research. Various variables 
were put into account in determining land capability class in Sleman Regency such as 
land slope angel, soil texture, soil permeability, soil drainage, solum thickness, soil 
susceptibility to erosion, as well as degree of soil erosion. Descriptive analysis is used 
to formulate a recommendation on land use that is suitable to the environment 
carrying capacity. The conclusion drawn from the research among others: the actual 
land use suitability to the land use planning stipulated in RTRW 2011 – 2013 covers 
an area of 53,813.66 hectares (93.40%) while those in not-suitable category measures 
3,800.21 hectares (6.60%) which is located in Subdistrict of Depok, Gamping and 
Mlati; land capability class I, II, III, IV, V, VI, VII as well as VIII exist in Sleman 
Regency; suitability of both actual and planned land use stipulated in RTRW 2011 – 
2013 to the environment carrying capacity in Sleman Regency reaches 18,917.16 
hectares (32.81%), those of suitable-with-condition category covers 38,442.48 
hectares, while an area of 288.92 hectares (0.50%) is categorized as not suitable at 
land capability class VI, VII, as well as VIII in Pakem and Prambanan Subdistrict and 
this research recommends that current land use that is suitable to environment 
carrying capacity is to be maintained. While conservation efforts are needed for the 
land use in suitable-with-condition category, it is recommended that those of not-
suitable category particularly ones in the land capability class VI and VII to be 
converted into preservation area. 
 




Jumlah penduduk di Kabupaten Sleman mengalami peningkatan setiap tahun. 
Pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kabupaten Sleman sendiri merupakan akibat 
faktor alami dan migrasi. Akibat dari pertumbuhan penduduk ini artinya banyak lahan 
yang akan dibutuhkan sebagai tempat tinggal, kegiatan perdagangan dan jasa, dan 
kegiatan sosial dan budaya. Implikasinya terjadi alih fungsi lahan dari lahan tak 
terbangun menjadi lahan terbangun terutama lahan sawah. Acuan atau pedoman yang 
digunakan dalam perencanaan penggunaan lahan adalah melalui Rencana Tata Ruang 
Wilayah yang telah diatur dalam Undang-Undang No.26 tahun 2007 tentang 
penaataan ruang. Perencanaan penggunaan lahan berfungsi sebagai acuan sekaligus 
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pengendali masyarakat dalam pemanfaatan ruang saat ini. Produk RTRW Kabupaten 
Sleman merupakan produk jangka panjang yaitu proyeksi selama 20 tahun maka 
perlu adanya evaluasi setiap 5 tahun sekali. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat 
kesesuaian penggunaan lahan saat ini sesuai yang telah ditetapkan dalam RTRW. 
Pembangunan selalu memunculkan paradoks yang salah satunya adalah makin 
berkurangnya kualitas lingkungan dan daya dukung (carrying capacity) lingkungan 
(Muta’ali, 2012). Kedaan ini disebabkan kebutuhan manusia yang semakin 
meningkat, sedangkan keberadaan sumberdaya alam yang terbatas. Menyikapi hal 
tersebut, maka sangat diperlukan pengelolaan yang tepat yang sesuai dengan daya 
dukung lingkungan untuk mencegah kerusakan lingkungan seperti terjadinya lahan 
kritis. Lahan kritis terjadi di Kabupaten Sleman hampir di setiap kecamatan, tercatat 
tahun 2014 menurut Pemda Kabupaten Sleman bahwa Kecamatan Prambanan, Turi, 
dan Pakem memiliki lahan sangat kritis paling luas dibandingkan dengan kecamatan 
lain yaitu berturut-turut, 22,8 ha, 22,5 ha, dan 21,45 ha. 
Salah satu tindakan penentuan daya dukung lingkungan hidup dalam 
pemanfaatan ruang yang telah diatur dalam Permen Negara Lingkungan Hidup No.17 
tahun 2009 adalah pemanfaatan ruang sesuai dengan kemampuan lahan. Evaluasi 
kemampuan lahan merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses 
perencanaan penggunaan lahan (Bartelli et. al.,1976 dalam Arsyad, 2000Tujuan dari 
penelitian ini adalah: 1) mengetahui tingkat kesesuaian penggunaan lahan existing 
tahun 2017 berdasarkan penggunaan lahan pada RTRW Kabupaten Sleman tahun 
2011-2031, 2) mengetahui kelas kemampuan lahan Kabupaten Sleman, 3) 3.
mengevaluasi kesesuaian penggunaan lahan existing tahun 2017 dan penggunaan 
lahan pada RTRW Kabupaten Sleman tahun 2011-2031 berdasarkan daya dukung 
lingkungan berbasis kemampuan lahan dan rekomendasi penggunaan lahan yang 









Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sistem informasi 
geografis dimulai dari input data, proses, output, dan analisis. Metode pengambilan 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling untuk pengambilan sampel 
penggunaan lahan dan kemiringan lereng di lapangan. Pada penelitian ini, metode 
analisis yang digunakan adalah teknik overlay atau tumpang susun dan teknik 
matching. Unit analisis pada penelitian ini adalah kemampuan lahan.  
Penentuan kelas kemampuan lahan menggunakan metode matching arithmatic, 
yaitu teknik matching dengan mempertimbangkan faktor yang dominan sebagai 
penentu kelas kemampuan lahan. Parameter yang digunakan untuk menentukan 
kemampuan lahan adalah, kemiringan lereng, tekstur tanah, permeabilitas tanah, 
drainase tanah, kepekaan erosi tanah, kedalaman efektif tanah, dan tingkat erosi 
Penentuan kelas kemampuan lahan yaitu membandingkan satuan lahan yang telah 
dihasilkan berdasarkan kriteria kemampuan lahan yang mengacu pada (Arsyad, 
2000). Berikutnya, faktor yang dominan merupakan penentu kelas kemampuan lahan. 
Evaluasi daya dukung lingkungan dilakukan pada penggunaan lahan existing 
maupun pada RTRW. Evaluasi daya dukung lingkungan pada penggunaan lahan 
existing dan RTRW merupakan penilaian kesesuaian penggunaan lahan saat ini 
maupun pada RTRW terhadap kemampuan lahannya. Adapun kelas kesesuaian 
digolongkan menjadi 3, yaitu: 
1. kelas sesuai, jika penggunaan lahan existing telah sesuai dengan 
kemampuan lahannya, 
2. kelas sesuai bersyarat, jika penggunaan lahan existing melebihi 
kemampuan lahannya, namun penggunaan lahan existing masih 
dimungkinkan asalkan diberikan perlakuan untuk menghilangkan faktor 
pembatas kemampuan lahannya, dan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Evaluasi Kesesuaian Penggunaan Lahan Existing Berdasarkan Penggunaan 
Lahan RTRW Kabupaten Sleman Tahun 2011-2031 
 
Kesesuaian penggunaan lahan existing berdasarkan penggunaan lahan RTRW 
dimaksudkan untuk melihat apakah penggunaan lahan saat ini sudah sesuai atau tidak 
berdasarkan penggunaan lahan yang sudah direncanakan pada RTRW. Jika dilihat 
dari luas penggunaan lahan existingnya, maka  ada yang mengalami pengurangan dan 
ada yang mengalami pertambahan dari luas penggunaan lahan yang sudah 
direncanakan pada RTRW. Perubahan luas tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Perubahan Luas Penggunaan lahan Existing Terhadap Luas 
Penggunaan Lahan RTRW 
No Penggunaan Lahan Luas (ha) Perubahan 
Luas (ha) 
 
RTRW Exisitng RTRW Existing 
1 Bandara Bandara 232,13 232,13 0 
2 Belukar/Semak Belukar/Semak 1.546,35 1.421,42 (-)124,93 
3 Hutan Hutan 942,77 942,77 0 
4 Kebun Kebun 5.369,93 5.294,14 (-)75,79 
5 Lahan Kosong Lahan Kosong 837,44 765,98 (-)71,46 
6 Pemukiman Pemukiman 15.723,66 19.234,45 (+)3.510,79 
7 Sawah Irigasi Sawah Irigasi 26.411,49 23.457,90 (-)2.953,59 
8 Sawah Tadah 
Hujan 
Sawah Tadah 
Hujan 1.558,55 1.551,58 
(-)6,97 
9 Tegalan Tegalan 4.991,27 4.712,57 (-)278,7 
Jumlah  57.613,58 57.613,94  
  Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2017  
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka luas dan persentase kesesuaian 
penggunaan lahan existing terhadap penggunaan lahan rencana dapat dilihat pada 






Tabel 2. Tabel Kesesuaian Penggunaan Lahan Existing Terhadap Penggunaan Lahan 
RTRW 
No Kesesuaian Luas (ha) Persentase (%) 
1 Sesuai 53813.66 93.40 
2 Tidak sesuai 3800.21 6.60 
Jumlah  57.613.87 100.00 
              Sumber: Pengoalahan data tahun 2017. 
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 berikut merupakan peta penggunaan lahan 
existing Kabupaten Sleman, peta RTRW tahun 2011-2031, dan peta evaluasi 























3.2 Kelas Kemampuan Lahan Kabupaten Sleman 
Berdasarkan hasil pengolahan data, kelas kemampuan lahan yang terdapat di 
Kabupaten Sleman ada 7 kelas yaitu, kelas I, II, III, IV, VI, VII, dan VIII. Tabel 3 
berikut merupakan kelas kemampuan lahan di Kabupaten Sleman dan luas arealnya. 








1 I 16629.13 28.86 
2 II 30570.90 53.06 
3 III 5217.15 9.06 
4 IV 4233.77 7.35 
5 VI 465.69 0.81 
6 VII 195.30 0.34 
7 VIII 299.82 0.52 
Jumlah 57611.76 100.00 
                       Sumber : Pengolahan data tahun 2017  
















Lahan yang memiliki Kemampuan lahan kelas VI, VII, dan VIII merupakan 
lahan yang harus dilindungi. Ketiga kelas ini tidak sesuai untuk semua kegiatan 
pertanian. Lahan kelas VI mempunyai hambatan yang berat seperti, lereng agak 
curam, kedalaman efektif tanah dangkal, kepekaan erosi tinggi, dan erosi berat yang 
menyebabkan lahan pada kelas VI penggunaannya sangat terbatas. Pada lahan kelas 
VI mempunyai pembatas dan ancaman kerusakan yang tidak dapat dihilangkan, 
sehingga diperlukan upaya konservasi yang berat.  
Kebun, tegalan, dan lahan kosong masuk dalam kelas tidak sesuai karena ketiga 
penggunaan lahan itu tidak sesuai dengan arahan penggunaan lahan pada kelas VI. 
Hal ini terkait dengan upaya konservasi yaitu jenis vegetasi dan cara pengolahan 
tanah yang diterapkan pada kebun dan tegalan yang tidak bisa berfungsi sebagai 
pencegah terjadinya erosi. Penggunaan lahan yang diperkenankan pada lahan kelas 
VII sangat terbatas karena harus membutuhkan usaha pencegahan yang berat. Arahan 
penggunaan lahannya adalah untuk penggembalaan terbatas dan hutan.  
Lahan kelas VIII di Kabupaten Sleman merupakan daerah ancaman bahaya lava 
dan lahar erupsi Gunung Merapi. Lahan kelas VIII dijadikan kawasan konservasi 
yang harus dilindungi. Akan tetapi, karena di Kabupaten Sleman lahan kelas VIII 
merupakan daerah ancaman bahaya lava dan lahar erupsi Gunung Merapi, maka tidak 
mungkin dilakukan tindakan konservasi. Evaluasi kesesuaian penggunaan lahan 
existing disajikan pada Tabel Gambar 5 berikut. 
 
3.3 Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan Existing Tahun 2017 dan 
Penggunaan Lahan RTRW Kabupaten Sleman Tahun 2011-2031 Berdasarkan 
Daya Dukung Lingkungan Berbasis Kemampuan Lahan 
 
3.3.1 Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan Existing Tahun 2017 Berdasarkan 




Penggunaan lahan rencana pada RTRW yang tidak sesuai terdapat pada lahan 
kelas VI, VII, dan VIII. Pada lahan kelas VI terdapat penggunaan lahan belukar, 
hutan, lahan kosong, kebun, dan tegalan, sehingga lahan kosong, kebun, dan tegalan 
tidak sesuai dengan daya dukung lingkungan pada lahan kelas VI. Sedangkan 
penggunaan lahan rencana yang tidak sesuai pada lahan kelas VII adalah kebun, lahan 
kosong, tegalan, kebun, dan sawah tadah hujan. Hambatan atau ancaman yang berat 
pada lahan kelas VII, sehingga pada lahan kelas VII hanya diperkenankan sebagai 
kawasan lindung. Penggunaan lahan yang diperkenankan pada lahan kelas VIII 
sangat terbatas yaitu sebagai cagar alam dan hutan lindung. Akan tetapi, karena di 
Kabupaten Sleman lahan kelas VIII merupakan daerah ancaman bahaya lava dan 














3.3.2 Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan RTRW Tahun 2011-2031 










3.3.3  Rekomendasi Penggunaan Lahan Berdasarkan Daya Dukung 
 




Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan daya dukung lingkungan baik pada 
existing maupun pada RTRW pada lahan kelas VI dan VII di Kecamatan Pakem dan 
Prambanan perlu diubah menjadi penggunaan lahan yang sesuai dengan daya dukung 
lingkungannya yaitu sebagai kawasan lindung. 
 
4. PENUTUP  
1. Kesesuaian  penggunaan  lahan  existing  terhadap  penggunaan  lahan  RTRW  di 
Kabupaten Sleman secara garis besar sudah sesuai, hanya sekitar 6,60 % dari luas 
wilayah  Kabupaten  Sleman  yang  tidak  sesuai  di  Kecamatan  Depok,  
Kecamatan Mlati, dan Kecamatan Gamping. 
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 3. Kesesuaian penggunaan lahan pada existing maupun pada RTRW terhadap daya 
dukung lingkungan di Kabupaten Sleman secara garis besar merupakan kelas 
sesuai bersyarat pada lahan kelas II, III, dan IV. Keadaan yang tidak sesuai 
memiliki luas areal 288,92 ha atau sekitar 0,50 % dari luas wilayah Kabupaten 
Sleman. Rekomendai penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan daya dukung 
lingkungan pada lahan  kelas  VI dan VII di Kecamatan Pakem dan Prambanan  
perlu diubah menjadi penggunaan lahan  yang sesuai dengan daya dukung 
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